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SUMMARY 

SAFRAN NASUTION. The Effect Of N, P, and K Nutrition On Red Ginger (Zingiber 

Officinale Rosc. Var. Rubrum) In Rubber Planst Polyculture System (Supervised by 

M. UMAR HARUN and MARLINA). 

 

This research aims to study the effect of a N,P,K nutrition on Red Ginger (Zingiber 

officinale Rosc. Var. Rubrum) in a polyculture system with rubber plants (16 year 

old). This research was conducted at the rubber research (-3,2325969, 

104,6372518), Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. This research was conducted from November 2021 to 

May 2022. The research used a Randomized Block Design (RBD), which consisted 

of 6 treatments with 4 blocks. Nutrition N was source from Urea fertilizer, nutrition 

P (TSP fertilizer), and nutrition K (KCl fertilizer). Treatments was N, P, and K 

Nutrition, namely, No Fertilizer (T0); Urea (5 g/tan-1) + TSP (2,5 g/tan-1) + KCl 

(2,5 g/tan-1) (T1); Urea (10 g/tan-1) + TSP (5 g/tan-1) + KCl (5 g/tan-1) (T2); Urea 

(15 g/tan-1) + TSP (7,5 g/tan-1) + KCl (7,5 g/tan-1) (T3); Urea (20 g/tan-1) + TSP (10 

g/tan-1) + KCl (10 g/tan-1) (T4); Urea (25 g/tan-1) + TSP (12,5 g/tan-1) + KCl (12,5 

g/tan-1) (T5). For responsed of rubber namely; row was flowed and cultivation with 

Zingiber (G1); row was flowed and not cultivation with Zingiber (G2); row not 

flowed and not cultivation with Zingiber (G3). The results of analysis of variance 

(Anova) showed that a N, P, and K nutrition for Zingiber had a very significant 

effect on plant height, leaf length, stem diameter, number of leaves, number of tillers, 

and wet weight of rhizomes. Urea (25 g/tan-1) + TSP (12,5 g/tan-1) + KCl (12,5 g/tan-

1) (T5) fertilizers showed good  yields of red ginger plants with an average wet 

weight of rhizomes 41,25 g/clump. In general, soil pH condition in row of rubber 

between 4,13 until 4,44. Light intensity condition in row of rubber between 12.488 

until 26.088 (lux/month). Cultivation of Zingiber officinale Var. Rubrum with a 

polyculture system for rubber plants was able to increase the fresh weight of latex 

and rubber stem circumference. 
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RINGKASAN 

SAFRAN NASUTION. Pengaruh Dosis Hara N, P, dan K Terhadap Jahe Merah 

(Zingiber officinale Rosc. Var. Rubrum) Dengan Sistem Polikultur Tanaman Karet 

(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan MARLINA). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dosis hara N, P, dan K terhadap 

tanaman Zingiber officinale Var. Rubrum dengan sistem polikultur tanaman Karet 

(16 tahun) dan memanfaatkan gawangan karet yang belum optimal. Penelitian ini 

dilaksanakan di kebun riset Karet (-3,2325969, 104,6372518), Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan sejak November 2021 sampai Mei 2022. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 6 perlakuan dan diulang 

sebanyak 4 kali. Hara N berasal dari pupuk Urea, hara P (pupuk TSP), dan hara K 

(pupuk KCl). Perlakuan dosis pupuk yaitu, Tanpa Pupuk (T0); Urea (5 g/tan-1) + 

TSP (2,5 g/tan-1) + KCl (2,5 g/tan-1) (T1); Urea (10 g/tan-1) + TSP (5 g/tan-1) + KCl 

(5 g/tan-1) (T2); Urea (15 g/tan-1) + TSP (7,5 g/tan-1) + KCl (7,5 g/tan-1) (T3); Urea 

(20 g/tan-1) + TSP (10 g/tan-1) + KCl (10 g/tan-1) (T4); Urea (25 g/tan-1) + TSP (12,5 

g/tan-1) + KCl (12,5 g/tan-1) (T5). Untuk respon tanaman karet yaitu; Gawangan 

dibajak dan ditanami Zingiber officinale Var. Rubrum (G1); Gawangan dibajak dan 

tidak Zingiber officinale Var. Rubrum (G2); Gawangan tidak dibajak dan tidak 

ditanami Zingiber officinale Var. Rubrum (G3). Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa hara N, P, dan K berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman, panjang daun, diameter batang, jumlah daun, jumlah anakan, dan berat 

basah rimpang. Pupuk Urea (25 g/tan-1) + TSP (12,5 g/tan-1) + KCl (12,5 g/tan-1) 

(T5) menunjukkan hasil terbaik tanaman jahe merah dengan rerata berat basah 

rimpang 41,25 g/rumpun. Secara umum, kondisi pH tanah pada gawangan karet 

antara 4,13 sampai 4,44. Kondisi intensitas cahaya pada gawangan karet antara 

12.488 sampai 26.088 (lux/bulan). Budidaya tanaman jahe merah dengan sistem 

polikultur pada gawangan tanaman karet ternyata dapat meningkatkan berat lateks 

dan pertambahan lilit batang karet. 

Kata Kunci : Jahe Merah, Karet, Polikultur, Hara N,P,K. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Komoditas karet merupakan peyumbang devisa terbesar ekspor non-migas 

Sumatera Selatan. Walaupun karet merupakan salah satu komoditi andalan, namun 

produktivitas perkebunan karet di Sumsel masih rendah (Badan Pusat Statistik 

Sumsel, 2014). Berdasarkan data Direktorat Perkebunan Kementerian Pertanian, 

pada tahun 2017 produksi karet Sumsel mancapai 1,03 juta ton, tahun 2018 

sebanyak 1,04 juta ton, tahun 2019 mencapai 944,1 ribu ton, 2020 sebanyak 804,7 

ribu ton dan 2021 mencapai 870 ribu ton. Optimalisasi pemanfaatan lahan di bawah 

tegakan tanaman tahunan secara berkelanjutan dapat dilakukan dengan sistim 

polikultur (Kadekoh, 2007. dalam Barus, 2013). 

Tumpangsari (Intercropping) merupakan salah satu pola tanam sistem 

polikultur. Polikultur adalah menanam lebih dari satu jenis tanaman pada lahan 

yang sama pada diwaktu yang sama. Penerapan polikultur pada dasarnya bertujuan 

untuk mengefisienkan pemanfaatan lahan, meningkatkan pendapatan petani, dan 

mengurangi kerusakan lahan. 

Pada perkebunan karet rakyat, petani telah melalui teknologi budidaya yang 

cukup maju, seperti; penggunaan bibit unggul, pengaturan jarak tanam yang baik, 

dan melakukan pemupukan sesuai dosis anjuran. Menurut Prasetyo (2003) dalam 

Prasetyo, et al., (2009) bahwa pola tumpangsari terintegral pada kegiatan 

ekstensifikasi dan intensifikasi pertanian yang bertujuan untuk melipatgandakan 

hasil pangan, dan memecahkan masalah kerusakan sumber daya alam atau 

memperbaiki lingkungan hidup. 

Selain air dan unsur hara, energi cahaya matahari merupakan salah satu 

faktor penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Cahaya matahari dibutuhkan oleh tanaman/tumbuhan sebagai sumber energi pada 

proses fotosintesis. Asimilat sebagai hasil dari proses fotosintesis dimobilisasi dan 

digunakan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman/tumbuhan 

pada fase vegetatif dan generatif.. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Menurut Sopandie, et al., (2003) dalam Sasmita, et al., (2006), naungan 

akan menurunkan aktivitas fotosintesis yang akan mengakibatkan penurunan 

fotosintat. Kondisi ini yang kemudian menyebabkan ketersediaan energi cahaya 

matahari menjadi dasar pertimbangan untuk pemilihan jenis tanaman sela dan 

sampai berapa lama dapat terus diusahakan. 

Cahaya yang terlalu tinggi dapat menekan kerja auksin dan sebaliknya 

cahaya yang rendah memacu kerja auksin. Tertekannya kerja auksin dapat 

mengurangi tinggi tanaman. Efek penggunaan naungan dapat mengurangi cahaya 

yang diterirna tanaman, menurunkan suhu udara dan mempertahankan kelembaban 

tanah (Magfoer dan Koesriharti, 1998). 

Januwati et al., (2000) mengemukakan bahwa naungan yang cocok untuk 

tanaman jahe dibawah tegakan pohon kelapa berkisar 40-50%. Penggunaan 

naungan paranet dengan intensitas naungan 25-50% lebih mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil jahe merah sedangkan jahe emprit tumbuh baik (Entang et 

al., 2002). Budidaya jahe perlu menggunakan tanaman pelindung untuk menjaga 

sinar matahari terlalu tinggi. Suhu rata-rata yang optimal terhadap pertumbuhan 

jahe merah berkisar antara 25-30oC dan kelembaban udara yang optimal untuk 

pertumbuhan jahe merah berkisar 80% (Paramitasari, 2011). Pemanfaatan 

perkebunan karet sebagai naungan tanaman jahe sangat berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai lahan produksi melalui sistem polikultur. 

Sejak wabah Covid 19 melanda, jahe termasuk rimpang yang banyak dicari 

masyarakat sebagai suplemen kesehatan, disamping kunyit dan temulawak. 

Konsumsi vitamin dan suplemen kesehatan masyarakat Indonesia meningkat dari 

35.1% di tahun 2019 menjadi 58.6% di pertengahan tahun 2020 (Batubara dan 

Muhammad, 2020). Hanya saja diberbagai daerah sentra seperti di Wonogiri, 

Situbondo, dan Cilacap, produksi jahe justru mengalami penurunan (Kementan, 

2021). Diantaranya disebabkan rendahnya produktifitas, adanya alih tanam 

komoditas ke jenis yang lebih komersial yang berumur pendek serta terjadinya alih 

fungsi lahan. 

Januwati et al., (1988) melaporkan bahwa jahe sangat responsif terhadap 

pemupukan N dosis tinggi. Jumlah anakan dan daun per rumpun, diamater batang, 

dan hasil rimpang per satuan luas meningkat dengan pemberian 800 kg Urea/ha. 



 

 

 

 

 

 

Selanjutnya ditambahkan pula bahwa pemberian 600-800 kg/ha TSP dan KCl 

menghasilkan produktivitas rimpang tertinggi sebesar 18,6 t/ha. Untuk menghasilkan 18-

25 ton rimpang segar, tanaman jahe menyerap hara dari tanah masing-masing berkisar 

antara 60-90 kg N, 40-55 kg P2O5, dan 145- 220 kg 

K2O/ha (CPCRI, 1976). 

Lingkungan tumbuh yang optimal untuk tanaman jahe diharapkan akan muncul 

sentra pengembangan baru untuk memenuhi kebutuhan jahe nasional dan internasional, 

yang dari tahun ke tahun terus meningkat. Produktivitas jahe sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan tumbuh terutama tingkat kesesuaian agroklimat dan kesuburan lahan, dan 

sistem budidaya (Djazuli dan Sukarman, 2007). 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk N,P,K tunggal terbaik 

terhadap tanaman jahe merah dengan sistem polikultur tanaman karet dan memanfaatkan 

gawangan karet yang belum optimal. 

1.3 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini, diduga dalam beberapa dosis pupuk N,P,K 

tunggal yang digunakan pada jahe merah dengan system polikutur tanaman karet akan 

didapatkan dosis terbaik. 
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